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ABSTRACT

This research is aimed to find out the effectiveness of using comic as the media
in increasing the ability of understanding the text for children with emotional disorder in
class 11l of SLB-E Bhina Putera Surakarta 2014/2015.

This research uses the experimental method with Single Subject Research (SSR)
and A-B-A-B design. The subject of this research is one children with emotional disorder

in class Il of SLB-E Bhina Putera Surg he data is collected by essay test. The data

effective to incre

disorder in class I



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media komik
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman bacaan pada anak tunalaras kelas III di SLB-
E Bhina Putera Surakarta tahun ajaran 2014/2015

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen berbentuk Single Subject
Research (SSR) desain A-B-A-B. Subjek penelitian adalah satu siswa tunalaras kelas I1I di

SLB-E Bhina Putera Surakarta. Teknikgp€ngumpulan data menggunakan tes essay. Data

ipcroleh siswa mengalami
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri,
kecerdasan, akhlak
keterampilan . yang
dan masyarakat.
Pada
memiliki  hak
pendidikan. B%itupula dengan Ana
== E3
Berkebutuhan Khusus, mereka juga
| =
memiliki hak yang sama dengan anak
T =
nak

normal  pada

Berkebutuhan Khus

umumnya.

berbeda dengan anak pada.
karakteristik dan hambatan yang dimilki,
ABK memerlukan bentuk pelayanan
pendidikan khusus yang disesuaikan
dengan kemampuan dan potensi mereka.
Namun dari beberapa kategori anak-anak
yang memiliki kebutuhan khusus
tersebut, ada salah satu kategori anak
berkebutuhan khusus yang terkadang
kurang dipahami masyarakat awam,
karena  anak  tersebut = memiliki
penampilan fisik yang normal, akan
tetapi ia memiliki gangguan perihal
emosi. Kelompok anak tersebut dalam

dunia pendidikan khusus dikenal dengan

sebutan anak tunalaras. Somantri (2006:
140) menyatakan bahwa, “Anak
tunalaras  merupakan anak  yang
mengalami hambatan emosi dan tingkah
laku  sehingga kurang dapat atau
mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan baik terhadap
lingkungannya dan hal ini akan
situasi belajarnya”.

inan yang dimiliki anak

gakibatkan adanya

mengacu  pada
gkah laku.

Kecerdasan  anak  tunalaras
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
anak normal pada umumnya, hanya saja
ketunalarasan yang dimiliki
menyebabkan tingkat kecerdasan tidak
terlihat dengan jelas. Pribadi yang
dimiliki oleh anak tunalaras bukanlah
pribadi yang menyenangkan.

Dalam pembelajaran di sekolah
pada tingkat kelas rendah banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan untuk
membaca, kebanyakan para peserta didik
merasakan malas untuk membaca.
Peserta didik beranggapan bahwa
membaca merupakan sesuatu yang

membosankan, mereka harus memulai
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dengan mengeja kemudian
menggabungkan suku kata dan menjadi
sebuah kata. Para peserta didik lebih
memilih untuk mengerjakan tugas-tugas
matematika dan juga melakukan
keterampilan menggambar dan mewarnai
daripada tugas untuk membaca. Akibat
yang ditimbulkan dari keadaan ini adala

kurangnya kemampuan

dimiliki, kurangnya penge

dimiliki peserta didik cenderung kurang.

Kemampuan membaca yang
kurang pada peserta didik akan
berdampak pada kemampuan kognitif
lainnya dari peserta didik. Hal ini terjadi
karena peserta didik yang malas dan
merasa bosan dengan cara guru
mengajarkan membaca. Sementara itu
membaca merupakan suatu  kegiatan
yang bertujuan untuk mendapatkan
informasi dan pemahaman tentang apa
yang dibaca. Person dan Johnson dalam
Sadhono dan Slamet (2010: 122)

menyatakan bahwa “inti pemahaman

berkaitan dengan satu prinsip sederhana,
yaitu sebagai upaya membangun
jembatan antara yang baru dengan yang
sudah diketahui”. Sependapat dengan hal
tersebut ~ Somadayo  (2011: 10)
menyatakan “Membaca pemahaman
merupakan suatu proses pemerolehan
makna yang secara aktif melibatkan

an dan pengalaman yang

h,pembaca serta dihubungan

membacasPesert ‘didik yang memiliki
kema@n membaca yang baik akan
nWdal® dalamg memahami apa yang
baca. Dalam  membaca,
juga memerlukan daya
jonsentrasi yang tinggi agar apa yang
mereka baca dapat dicerna dan dipahami
dengan baik.

Anak tunalaras memiliki sifat
yang mudah bosan dan daya konsentrasi
rendah, apalagi di dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia ketika anak diminta
membaca bacaan cerita yang panjang.
Dalam penelitian ini, peneliti akan
meningkatkan kemampuan pemahaman
bacaan seorang siswa kelas Il di SLB E
Bhina Putera Surakarta. Anak mengalami
hambatan ketika disuruh untuk membaca
cerita yang panjang, schingga anak

merasa kesulitan dalam memahami isi



bacaan cerita. Jika dilihat dari kegemaran
anak, anak tersebut adalah anak yang
memiliki daya kreativitas yang tinggi.
Anak senang bercerita dan
menuangkannya kedalam gambar. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis
menggunakan media komik sebagai

media untuk meningkatkan kemampua

tetapi disajikan secara
dicerna, terlebih lagi
dengan bahasa verbal yang dlaog '

Diharapkan  dengan  media
komik, antusias anak untuk membaca
lebih tinggi dan kemampuan anak dalam
membaca  pemahaman  meningkat,
sehingga mempermudah anak dalam
memahami isi cerita dalam bacaan.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
Efektivitas Penggunaan Media Komik
Dalam  Meningkatkan ~ Kemampuan
Pemahaman Bacaan Pada Siswa

Tunalaras Kelas Iii SIb E Bhina Putera
Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015.

Rumusan permasalahan dakam
penelitian ini adalah apakah penggunaan
media komik efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
bacaan pada anak tunalaras kelas I11 SLB
E Bhina Putera Surakarta tahun ajaran
2014/2015? Sedangkan tujuannya untuk
mengetahui  efektivitas  penggunaan

omik dalam meningkatkan

DGI PENELITIAN

ini dilaksanakan di

1an ini menggunakan desain
eksperimen dengan bentuk
Single Subject Research. Karakteristik
eksperimen kasus tunggal menurut
Sunanto, dkk (2005:57) terdiri dari tiga
macam yaitu pengukuran terhadap
variabel terikat berulang-ulang,
kelompok eksperimen dan kontrol pada
individu yang sama serta memungkinkan
untuk satu individu atau lebih. Penelitian
ini menggunakan bentuk desain A — B —
A-B.

Subjek dalam penelitian ini
adalah seorang siswa kelas III SLB E
Bhina Putera Surakarta yang berinisial

AGR.



Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah Tes prestasi dalam
bentuk tes tertulis. Instrumen tes ini
terdiri dari 30 soal untuk mengukur
kemampuan siswa pada Al dan A2
(tanpa media), dan 30 soal untuk
mengukur kemampuan siswa pada Bl
dan B2 (dengan media) yang setiap kali :

fase  pengukuran diminta

mengerjakan . 15 soalesBPen tehmik i
get] algeleng . ;ﬁ]m _
nik__ 100

analisis data r

dan intervehsi  der deskri

statistik ~ deskripif koffiparatif yaifll &
membandingkanzhasil bﬁse baseline .
$ psio '

kemudian dija rkan «dalam benfuk

grafik.

C. HASIL -
Hasil penelitian ‘e ‘i data
nilai subjek pada setiap fase ‘-‘ je Iy,
(A1), intervensi 1 (B1), baseline 2 (A2),
intervensi 2 (B2):
Perbandingan nilai subjek setiap fase
N Nama Nilai

0 siswa Al Bl A2 B2

1 AGR 66, 93, 73,
67 33 33

100

Berdasarkan pada table di atas
dapat dilihat bahwa pada setiap fase
intervensi dengan menerapkan media
nilai

komik, skor anak meningkat

sehingga dapat dikatakan kemampuan

pemahaman bacaan siswa mengalami

peningkatan.

Gambar grafik berikut ini
merupakan penjabaran dari tabel yaitu
grafik  perbandingan =~ kemampuan
pemahaman bacaan anak yang dilihat
dari skor anak dalam menjawab soal

nengenai isi bacaan pada tiap fase.

] ilai Subyek pada Tiap Fase
Tt

f erdasarkan pada deskripsi, melihat

tabe["dan grafik di atas, maka peneliti

enyimpulkan bahwa

komik

penggunaan

media efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman
bacaan pada anak tunalaras di SLB-E
Bhina Putera Surakarta tahun ajaran
2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan siswa menjawab soal yang
berkaitan dengan isi cerita pada saat
pembelajaran  dengan menggunakan
media komik (intervensi 1 dan intervensi
2) lebih bagus dibandingkan pada saat
biasa

menggunakan teks bacaan

(baseline 1 dan baseline 2).



D. PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis data
untuk pengujian hipotesis kemudian
dilakukan pembahasan hasil analisis
data. Pembahasan hasil analisis data
sebagai berikut:

Hipotesis  yang  berbunyi:
penggunaan media komik efektif dalama

meningkatkan kemampudn pemahaman

2014/2015.
Penggunaan

terbukti efek

komik mendapatkan nilai yng ]
tinggi daripada saat penggunaan teks

bacaan biasa.

Pengukuran baseline pertama,
peneliti memberikan teks bacaan biasa
kemudian memberikan soal kepada siswa
yang berkenaan dengan isi cerita
tersebut. Siswa terlihat bermalas-
malasan dan memerlukan waktu yang
cukup lama untuk menunggu siswa
dalam membaca cerita, sehingga siswa
kurang memahami isi cerita tersebut.
Karena kurang paham dengan isi cerita

yang dibaca, maka ketika anak diberikan

soal yang berkaitan dengan cerita
tersebut, ada jawaban anak yang masih
salah dibeberapa nomor. Berdasarkan
pada permasalahan pada pengukuran
baseline, maka pada  pemberian
intervensi pertama peneliti menggunakan
media komik untuk menggantikan teks
bacaan cerita biasa agar siswa lebih

antusias %dan kemampuan pemahaman

tahu anak menjadi
etika pembelajaran

neliti dapat dengan

nilai awal anak saat baseline 1 mendapat
66,67 kemudian di intervensi 1 nilai anak

meningkat menjadi 93,33.

Pada fase baseline 2, peneliti
menggunakan teks bacaan biasa seperti
pada fase baseline 1 tetapi dengan materi
bacaan yang berbeda. Pada pengukuran
fase ini, siswa mendapat nilai 73,33.
Meskipun mengalami peningkatan nilai
dari baseline 1, tetapi hambatan yang
dialami di baseline 1 terulang kembali di
baseline 2 yaitu siswa kurang antusias

dalam pembelajaran sehingga siswa



terlihat malas-malasan ketika membaca.
Konsentrasi siswapun tidak terfokus
dengan baik, karena siswa merasa jenuh
dengan teks bacaan yang disediakan,
sehingga siswa kurang memahami isi

cerita yang ia baca.

Pada pengukuran fase intervensi

Penggunaan :
terbukti dapat meningkatkan antusias dan
minat belajar siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan tujuan penggunaan komik
sebagai media pembelajaran menurut
Munadi (2013: 56), “Komik
pembelajaran  diharapkan ~ mampu
meningkatkan minat siswa untuk
membaca schingga pada akhirnya
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa”. Selain manfaat dan tujuan komik
sebagai media pembelajaran menurut

pendapat beberapa ahli, ada beberapa

penelitian terdahulu mengenai efektivitas

media “skomik

media komik sebagai media
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
oleh Cahyani (2014) dengan judul
“Penggunaan Media Komik Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Menulis
Narasi Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Pada Siswa Kelas IVA SD
negeri Sengi tahun Ajaran 2013/1014”.

yang telah dilakukan
bahwa melalui
komik  dapat
gframpilan  menulis

elas IVA SD Negeri

idapatkan sama yaitu media komik
dapat meningkatkan motivasi dan
antusias anak dalam belajar sehingga
memudahkan anak dalam menyerap
materi yang disampaikan oleh guru.
Kelebihan yang dimiliki komik sebagai
media pembelajaran sangat memberikan
dampak terhadap peningkatan hasil

belajar siswa.
E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pada hasil
penelitian di atas dengan melihat hasil

dari baseline dan intervensi, maka
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